I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Indonesia merupakan negara agraris. Sektor pertanian selalu menempati posisi yang strategis
dalam struktur perekonomian nasional, terutama dalam penyediaan pangan utama,
penyerapan tenaga kerja, serta mendukung pengembangan sektor lain melalui penyediaan
bahan baku. Peran sektor pertanian yang vital tersebut menunjukkan kegiatan pembangunan
sektor pertanian harus terus dikembangkan. Sasaran pembangunan pertanian dewasa ini lebih
ditekankan pada ketahanan pangan dan pengembangan agribisnis termasuk didalamnya
pengembangan sub-sektor hortikultura yaitu buah-buahan dan tanaman hias. Salah satu
produk sub-sektor hortikultura yang cukup potensial adalah buah-buahan.

Indonesia merupakan negara tropik yang kaya akan buah-buahan. Iklim di Indonesia
memungkinkan mudahnya berbagai jenis buah-buahan tumbuh dan berkembang dan buah-
buahan telah lama dikenal sebagai sumber vitamin dan mineral (Nadjiati dan Danarti, 2002).
Pada tahun 2007, menurut data BPS produksi buah-buahan yang memberikan kontribusi
produksi terbesar adalah pisang, jeruk, dan mangga. Pisang merupakan tanaman penghasil
produksi terbesar yang mencapai



5.270.131 ton. Di Pulau Jawa, Propinsi Jawa Barat merupakan penyumbang produksi pisang
terbesar yaitu sebesar 1.238.833 ton atau sebesar 23, 51 persen dari total produksi pisang
nasional. Sedangkan di luar Jawa penyumbang produksi pisang terbesar berasal dari Propinsi
Lampung yaitu sebesar 747.193 ton atau sebesar 14,18 persen dari total produksi pisang
nasional. Perkembangan produksi pisang pada sentra produksi pisang di Indonesia periode
tahun 2006—2007 disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan produksi pisang pada sentra produksi pisang di Indonesia periode
tahun 2006-2007.

Propinsi Produksi (ton) Pertumbuhan
2006 2007 (%)

Jawa Barat 1.368.253 1.238.833 -9,46
Jawa Timur 838.912 793.277 -5,44
Lampung 535.732 747.193 39,47
Jawa Tengah 499.217 647.613 29,73
Sumatera Selatan 238.980 224.831 -5,92
Sumatera Utara 207.832 211.974 1,99
Sulawesi Selatan  188.130 189.052 0,49

Indonesia 5.037.472 5.270.131 4,62



